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Abstract 

This study aims to examine and formulate a Participatory Academic Supervision Model as a strategic 

approach to building a reflective and collaborative culture in schools. The main focus is to explore 

the concepts, principles, and practices of academic supervision that emphasize active participation 

among principals, teachers, and supervisors in improving the quality of learning. This research 

employs the library research method, analyzing various scholarly sources such as books, journals, 

and previous studies related to academic supervision, professional reflection, and educational 

collaboration. The data were analyzed descriptively and critically to synthesize theoretical ideas and 

empirical findings supporting the development of a participatory supervision model. The results 

indicate that participatory academic supervision strengthens professional relationships through 

reflective dialogue, peer collaboration, and continuous constructive feedback. This model promotes 

a school culture that values openness, continuous learning, and pedagogical innovation. The study 

concludes that participatory academic supervision is an effective approach to fostering a reflective, 

collaborative, and quality-oriented educational ecosystem. 

Keywords: Academic Supervision; Participatory; Reflective; Collaborative. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan Model Supervisi Akademik Partisipatif 

sebagai pendekatan strategis dalam membangun budaya reflektif dan kolaboratif di sekolah. Fokus 

utama penelitian ini adalah menggali konsep, prinsip, dan praktik supervisi akademik yang 

berorientasi pada partisipasi aktif antara kepala sekolah, guru, dan pengawas dalam konteks 

peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) 

dengan menelaah berbagai sumber ilmiah seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan tema supervisi akademik, refleksi profesional, dan kolaborasi pendidikan. Analisis 

dilakukan secara deskriptif-kritis dengan menelusuri gagasan teoretis dan praktik empiris yang 

mendukung terbentuknya model supervisi partisipatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa supervisi 

akademik partisipatif dapat memperkuat hubungan profesional antara supervisor dan guru melalui 

dialog reflektif, kolaborasi sejajar, serta umpan balik konstruktif yang berkelanjutan. Model ini 

mendorong munculnya budaya sekolah yang terbuka terhadap perubahan, pembelajaran 

berkelanjutan, dan inovasi pedagogis. Simpulan penelitian menegaskan bahwa supervisi akademik 

partisipatif merupakan pendekatan efektif untuk membangun ekosistem pendidikan yang reflektif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Supervisi Akademik; Partisipatif; Reflektif; Kolaboratif. 
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Pendahuluan  

Dalam era perubahan cepat sistem pendidikan, kualitas pembelajaran sekolah menjadi salah satu 

faktor kunci dalam menjawab tantangan globalisasi dan kompetisi dunia kerja (Musanadah et al., 

2024). Sehingga praktik supervisi akademik di sekolah menuntut adaptasi model yang lebih 

partisipatif dan kontekstual. Profesionalisme pendidik menjadi kunci dalam membentuk manusia 

yang siap dan andal dalam pembangunan. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk memiliki dan 

mengembangkan profesionalisme agar mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal 

(Barnoto, 2021).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas supervisi menentukan profesionalisme 

guru dan kualitas institusi pendidikan secara umum (Salsabila, Naryawati and Wildanah, 2025). 

Misalnya, pengawasan yang bersifat reflektif dan partisipatif dapat mengubah budaya sekolah 

menjadi lebih kolaboratif dan terbuka terhadap perubahan (Ratnawulan and Khaqiqi, 2025). Supervisi 

akademik tradisional yang bersifat top-down cenderung kurang memberi ruang bagi guru untuk 

melakukan refleksi mandiri, berkolaborasi dengan rekan sejawat, atau berkontribusi secara aktif 

dalam pengambilan keputusan, yang pada akhirnya membatasi kemampuan sekolah dalam 

membangun budaya profesional yang berkelanjutan (Permatasari et al., 2025). Oleh karena itu, 

adanya model supervisi yang partisipatif sangat penting dikembangkan guna menjawab kebutuhan 

zaman di mana guru perlu lebih aktif dalam proses pembelajaran serta pengembangan profesionalnya. 

Tanpa inovasi supervisi, guru dapat tetap terjebak dalam rutinitas dan sekolah akan sulit berkembang 

secara dinamis. Peran supervisi yang bersifat suportif berkontribusi dalam membangun lingkungan 

kerja yang positif serta berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja dan kerja sama antar guru 

(Neni Putri et al., 2024). 

Academic supervision juga dapat disebut sebagai kontrol kinerja dalam rangka meningkatkan 

learning design skills dari guru-guru (Muhsin, 2021). Banyak penelitian menyebutkan bahwa 

keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi dapat meningkatkan kepuasan profesional, komitmen, 

dan kinerja mengajar, sehingga mendukung peningkatan mutu pendidikan secara sistemik  (Addini 

et al., 2022). Namun, di banyak sekolah di Indonesia, supervisi masih dipahami sebagai mekanisme 

kontrol semata dan belum mengoptimalkan potensi reflektif dan kolaboratif guru sebagai agen 

perubahan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model supervisi akademik yang tidak hanya 

memfokuskan pada monitoring dan evaluasi, tetapi juga mendorong guru sebagai mitra aktif dalam 

proses supervisi, serta mengembangkan budaya sekolah yang reflektif dan kolaboratif (Sayidiman et 

al., 2025). 

Supervisor dalam melaksanakan supervisi harus berlandaskan kaidah ilmiah dengan tujuan 

meningkatkan mutu pendidikan, serta memiliki kepekaan tinggi dalam mengidentifikasi dan 

memahami berbagai permasalahan yang muncul di lapangan (Adiyono et al., 2023; 3492–3499). 

Beberapa kajian terkini menunjukkan bahwa supervisi yang mendukung praktik refleksi guru secara 

sistematis mampu memfasilitasi perubahan praktik pembelajaran dan budaya sekolah; misalnya 

penelitian Miller (2022) menegaskan bahwa supervisi dengan dialog intensif meningkatkan refleksi 

instruksional dan keterlibatan siswa dalam konteks sekolah di AS. Sedangkan studi di Indonesia oleh 

Nasmin, Arifin, & Rahman (2023) menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik oleh 

kepala sekolah berpengaruh baik terhadap kompetensi guru, meskipun masih terbatas dalam gaya 

partisipatif. Penelitian lain menyoroti bahwa pendekatan kolaboratif dalam supervisi termasuk forum 

pembelajaran profesional dan tim pengembangan guru menunjukkan hasil positif terhadap inovasi 
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pengajaran dan kapabilitas kolektif guru (Handayani, Sutarto and Rini, 2022). Walaupun demikian, 

literatur masih sedikit yang merancang model supervisi akademik partisipatif secara terstruktur yang 

mengintegrasikan refleksi individual guru, kolaborasi sejawat, dan pemanfaatan mekanisme formal 

sekolah dalam satu kerangka terpadu (Supatah et al., 2024). Dengan demikian masih terdapat gap 

penelitian penting tentang bagaimana model supervisi yang benar-benar partisipatif dan kolaboratif 

dapat dibangun dan diimplementasikan sebagai instrumen perubahan budaya sekolah yang reflektif  

Artikel ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan merancang dan menguji sebuah model 

supervisi akademik partisipatif yang menggabungkan tiga dimensi penting: (1) keterlibatan aktif guru 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi, (2) fasilitasi refleksi instruksional 

terstruktur melalui dialog dan umpan balik, serta (3) mekanisme kolaborasi formal antar guru dan 

antara guru-pengawas untuk tindak lanjut pembelajaran. Model ini berbeda dengan supervisi 

tradisional yang hanya menitikberatkan pada pemantauan dan penilaian guru, karena menempatkan 

guru sebagai mitra pengembangan profesional, serta menciptakan budaya sekolah yang mendorong 

pengembangan kolektif dan perbaikan berkelanjutan. Kebaruan lainnya adalah integrasi fitur 

kolaborasi formal (misalnya tim supervisi sekolah, PLC internal) dalam kerangka supervisi akademik 

serta mekanisme reflektif yang terjadwal  aspek yang sedikit ditemukan dalam studi mutakhir periode 

2021–2025 (Handayani & Sutarto, 2022; Nasmin et al., 2023;97-108).  

Dengan demikian, model ini menawarkan kontribusi empiris dan konseptual terhadap literatur 

supervisi pendidikan serta menjadi acuan praktis bagi pemimpin sekolah dan pengawas dalam 

mendesain supervisi yang lebih efektif dalam konteks lokal. Keberadaan model ini diharapkan dapat 

memperkuat budaya profesional sekolah yang reflektif dan kolaboratif, sekaligus memfasilitasi 

transformasi praktik pengajaran secara sistemik. Pengembangan SDM yang berkelanjutan, 

kolaboratif, dan berbasis teknologi menjadi kunci membentuk guru profesional dan adaptif terhadap 

perubahan abad ke-21(Sunarni and Ibrahim, 2025). Tujuan kajian artikel ini adalah sebagai berikut: 

(1) merumuskan kerangka konseptual; (2) menyintesis bukti pendukung dari literatur; (3) menyusun 

pedoman implementasi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif kritis. Metode ini dipilih karena tujuan penelitian adalah merumuskan dan menkonstruksi 

model konseptual supervisi akademik partisipatif berdasarkan sintesis teori dan temuan penelitian 

terdahulu, bukan untuk menguji hubungan variabel secara empiris di lapangan. Studi pustaka 

memungkinkan peneliti melakukan telaah sistematis terhadap gagasan, konsep, dan praktik supervisi 

akademik yang berkembang dalam literatur ilmiah (Zed, 2021). Penelusuran literatur dilakukan 

secara sistematis melalui beberapa basis data ilmiah, yaitu: 1) Google Scholar (sebagai basis utama 

untuk menjaring artikel nasional dan internasional), 2) Scopus (untuk artikel internasional 

bereputasi), 3) Garuda dan SINTA (untuk artikel nasional terakreditasi), serta 4) Repositori buku 

akademik dan kebijakan pendidikan yang relevan. 

Rentang tahun publikasi literatur yang dikaji dibatasi pada periode 2021–2025 untuk menjamin 

kemutakhiran data, khususnya terkait isu supervisi akademik, refleksi profesional, dan kolaborasi 

pendidikan. Beberapa karya klasik yang bersifat fundamental (misalnya teori supervisi instruksional 

dan manajemen partisipatif) tetap digunakan sebagai rujukan konseptual utama. 
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Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, antara lain: supervisi akademik, academic supervision, participatory 

supervision, reflective supervision, collaborative supervision, professional learning community, 

instructional leadership, dan teacher professional development. Kata kunci dikombinasikan dengan 

operator Boolean (AND, OR) untuk memperluas sekaligus memfokuskan hasil pencarian. 

Untuk menjaga relevansi dan kualitas sumber, peneliti menetapkan kriteria sebagai berikut: 1) 

Artikel jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi. 2) Publikasi dalam rentang 

tahun 2021–2025. 3) Literatur yang secara eksplisit membahas supervisi akademik, refleksi guru, 

kolaborasi profesional, atau pengembangan budaya sekolah. 4) Sumber yang menyajikan kerangka 

teoretis, model konseptual, atau temuan empiris yang relevan dengan supervisi partisipatif. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kritis dan tematik. Tahapan 

analisis meliputi: 1) Reduksi data, yaitu memilah literatur yang paling relevan sesuai fokus penelitian; 

2) Koding tematik, dengan mengidentifikasi tema utama seperti partisipasi guru, dialog reflektif, 

kolaborasi sejawat, dan budaya sekolah; 3) Sintesis konseptual, yaitu menghubungkan temuan-

temuan literatur secara komparatif dan kritis; 4) Penarikan kesimpulan interpretatif, untuk 

merumuskan model supervisi akademik partisipatif yang integratif. 

Pendekatan ini sejalan dengan model analisis kualitatif Miles, Huberman, dan Saldaña (2023) 

yang menekankan proses reduksi, penyajian, dan penarikan makna secara reflektif. Melalui alur ini, 

penelitian tidak hanya mendeskripsikan teori dan temuan terdahulu, tetapi juga mengkritisi serta 

mensintesiskannya guna menghasilkan kontribusi konseptual bagi pengembangan supervisi 

akademik di sekolah. 

 

Hasil  Penelitian 

Berdasarkan sintesis kritis terhadap literatur ilmiah periode 2021–2025, diperoleh empat temuan inti 

terkait pengembangan model supervisi akademik partisipatif dalam membangun budaya reflektif dan 

kolaboratif di sekolah. 

Partisipasi Aktif Guru Mengubah Fungsi Supervisi 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa supervisi akademik yang melibatkan guru secara aktif mulai 

dari perencanaan fokus supervisi, pelaksanaan observasi, hingga evaluasi hasil menggeser supervisi 

dari praktik administratif menjadi proses pengembangan profesional. Guru tidak lagi diposisikan 

sebagai objek penilaian, melainkan sebagai mitra reflektif dalam peningkatan mutu pembelajaran. 

Pola ini konsisten ditemukan dalam studi supervisi kolaboratif dan berbasis komunitas profesional 

(Wiyono et al., 2021; Barokah et al., 2025). 

Dialog Reflektif dan Umpan Balik Konstruktif sebagai Mekanisme Kunci 

Temuan utama kedua menunjukkan bahwa efektivitas supervisi partisipatif sangat ditentukan oleh 

keberadaan dialog reflektif yang terstruktur dan umpan balik konstruktif berkelanjutan. Literatur 

menegaskan bahwa proses pra-observasi, pasca-observasi, dan tindak lanjut reflektif menjadi elemen 

esensial dalam mendorong kesadaran profesional guru terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan 

(McGhee & Stark, 2021; Nasmin et al., 2023). 
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Kolaborasi Sejawat Memperkuat Budaya Profesional Sekolah 

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa supervisi akademik partisipatif berkontribusi signifikan 

terhadap penguatan kolaborasi sejawat antar guru. Supervisi yang terintegrasi dengan forum diskusi 

profesional, komunitas belajar guru, dan refleksi kolektif mendorong terbentuknya budaya sekolah 

yang terbuka, saling belajar, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (Handayani et al., 2022; 

Harris & Jones, 2023). 

Supervisi Partisipatif Berpotensi Meningkatkan Mutu Pembelajaran 

Literatur yang dikaji secara konsisten menunjukkan bahwa supervisi akademik partisipatif 

berdampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran, yang tercermin pada perbaikan 

perencanaan pembelajaran, variasi metode mengajar, serta pengelolaan kelas yang lebih efektif. 

Dampak ini muncul sebagai hasil kumulatif dari partisipasi guru, refleksi profesional, dan kolaborasi 

berkelanjutan dalam ekosistem sekolah (Muhsin, 2021; Barokah et al., 2025). 

 

Pembahasan 

Partisipasi Aktif Guru sebagai Transformasi Paradigma Supervisi 

Temuan pertama menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru dalam seluruh tahapan supervisi 

mengubah paradigma supervisi dari mekanisme kontrol administratif menjadi proses pengembangan 

profesional. Hal ini menegaskan bahwa supervisi akademik partisipatif bekerja efektif ketika guru 

diposisikan sebagai subjek reflektif, bukan objek evaluasi. Pola ini sejalan dengan temuan Wiyono et 

al. (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan supervisi kolaboratif meningkatkan motivasi dan 

intensitas kinerja guru. Dengan demikian, partisipasi guru menjadi fondasi utama dalam membangun 

supervisi yang berorientasi pada pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan. 

Dialog Reflektif dan Umpan Balik sebagai Inti Proses Supervisi 

Temuan kedua menegaskan bahwa dialog reflektif dan umpan balik konstruktif merupakan 

mekanisme kunci dalam supervisi akademik partisipatif. Supervisi yang hanya berhenti pada 

observasi kelas tanpa refleksi pasca-observasi terbukti kurang berdampak terhadap perubahan praktik 

pembelajaran. Literatur menunjukkan bahwa supervisi berbasis dialog mendorong guru untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan praktik mengajarnya secara sadar dan mandiri (McGhee 

& Stark, 2021). Dalam konteks ini, supervisi partisipatif berfungsi sebagai ruang belajar profesional 

yang aman dan berkelanjutan. 

Kolaborasi Sejawat dan Pembentukan Budaya Profesional Sekolah 

Temuan ketiga memperlihatkan bahwa supervisi akademik partisipatif berkontribusi langsung 

terhadap penguatan kolaborasi sejawat dan pembentukan budaya profesional sekolah. Ketika 

supervisi diintegrasikan dengan forum refleksi bersama, komunitas belajar guru, dan tindak lanjut 

kolektif, sekolah berkembang menjadi organisasi pembelajar. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Handayani et al. (2022) dan Harris dan Jones (2023) yang menegaskan bahwa kolaborasi profesional 

mendorong inovasi pedagogis dan keterbukaan terhadap perubahan. Dengan demikian, supervisi 

tidak hanya berdampak pada individu guru, tetapi juga pada budaya institusi secara keseluruhan. 

Implikasi Supervisi Partisipatif terhadap Mutu Pembelajaran 

Temuan keempat menunjukkan bahwa supervisi akademik partisipatif berpotensi meningkatkan mutu 

pembelajaran secara nyata. Literatur yang disintesis menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

perencanaan pembelajaran, variasi metode mengajar, serta pengelolaan kelas yang lebih adaptif 
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ketika supervisi dilakukan secara reflektif dan kolaboratif (Muhsin, 2021; Barokah et al., 2025). 

Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan mutu pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari kualitas 

relasi profesional dan proses supervisi yang mendukung pertumbuhan guru secara berkelanjutan. 

Novelty Statement  

Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan model supervisi akademik partisipatif berbasis 

sintesis literatur mutakhir (2021–2025) yang secara integratif menggabungkan partisipasi aktif guru, 

dialog reflektif terstruktur, dan kolaborasi sejawat formal dalam satu kerangka konseptual supervisi. 

Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya membahas supervisi kolaboratif atau reflektif 

secara parsial, studi ini menawarkan model konseptual terpadu yang memposisikan supervisi sebagai 

instrumen transformasi budaya sekolah menuju ekosistem profesional yang reflektif dan kolaboratif. 

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memperkaya diskursus teoretis supervisi akademik, tetapi 

juga menyediakan kerangka aplikatif yang relevan bagi kepala sekolah dan pengawas dalam 

merancang supervisi yang berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran berkelanjutan. 

 

Penutup 

Temuan utama menunjukkan bahwa keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi mengubah fungsi 

supervisi dari praktik administratif menjadi sarana pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

Supervisi tidak lagi diposisikan sebagai mekanisme kontrol, melainkan sebagai ruang dialog dan 

pembelajaran bersama. Kesimpulan berikutnya menegaskan bahwa dialog reflektif dan umpan balik 

konstruktif merupakan inti efektivitas supervisi akademik partisipatif. Proses refleksi pra- dan pasca-

observasi mendorong guru untuk menyadari, mengevaluasi, dan memperbaiki praktik pembelajaran 

secara mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, supervisi yang terintegrasi dengan kolaborasi sejawat 

terbukti berkontribusi pada pembentukan budaya profesional sekolah yang terbuka, saling belajar, 

dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa perumusan model 

supervisi akademik partisipatif terpadu yang mengintegrasikan partisipasi guru, dialog reflektif, dan 

kolaborasi profesional dalam satu kerangka konseptual. Kontribusi ini memperkaya khazanah kajian 

supervisi akademik dengan menawarkan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kinerja individu guru, tetapi juga pada transformasi budaya sekolah sebagai organisasi pembelajar. 

Berdasarkan temuan dan kontribusi tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar kepala 

sekolah dan pengawas pendidikan mengembangkan praktik supervisi akademik yang lebih 

partisipatif, dialogis, dan berkelanjutan, serta mengintegrasikannya dengan komunitas belajar guru di 

sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model supervisi akademik partisipatif ini 

melalui studi empiris lapangan dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, serta 

mengeksplorasi dampaknya terhadap mutu pembelajaran dan capaian belajar peserta didik dalam 

berbagai konteks satuan pendidikan. 
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